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ABSTRAK 

 

PENGARUH KETEBALAN CHIP UMBI PORANG (Amorphophallus 

oncophyllus Prain) TERHADAP HASIL PENEPUNGAN  

MENGGUNAKAN HAMMER MILL 

 

Oleh : 

RISMA GUSTINA 

 

 

Penepungan chip umbi porang merupakan salah satu upaya untuk memperpanjang 

masa simpan dan merupakan salah satu cara untuk mempermudah pengolahan 

pangan yang berbahan dasar umbi porang. Metode pada penelitian ini adalah 

penepungan chip umbi porang dengan ketebalan 1, 3, dan 5 mm dengan 

menggunakan hammer mill yang memiliki jarak clearance 15, 10, dan 5 mm. 

Proses penepungan chip umbi porang dilakukan 3 kali ulangan untuk setiap 

ketebalan dengan bobot masing-masing 1 kg. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui pengaruh ketebalan chip umbi porang dan jarak ujung palu hammer 

mill dengan saringan (clearance) terhadap lama waktu penggilingan dan kapasitas 

kerja mesin penepungan serta menganalisis indeks keseragaman dan 

derajat/modulus kehalusan yang dihasilkan dari penggilingan tersebut. Hasil pada 

penelitian ini adalah berdasarkan derajat kehalusan yang dihasilkan ketebalan chip 

umbi porang tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil penepungan 

menggunakan hammer mill sedangkan jarak clearance berpengaruh signifikan 

terhadap hasil penepungan tersebut semakin kecil jarak clearance maka semakin 

sedikit waktu yang digunakan untuk penggilingan. Penggunaan panjang palu 

hammer mill terbaik yaitu menggunakan jarak clearance 5 mm, kapasitas kerja 

lebih besar dan hasil tepung yang didapatkan lebih banyak dan lebih halus serta 



 

 

sisa penepungan juga lebih sedikit dibandingkan menggunakan jarak clearance 10 

dan 15 mm.  

 

Kata Kunci : Hammer mill, chip porang, tepung, ketebalan, jarak clearance. 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF PORANG TUBER CHIP THICKNESS (Amorphophallus 

oncophyllus Prain) ON  FLOURING YIELD USING A HAMMER MILL 

 

 

Oleh 

RISMA GUSTINA 

 

 

Flouration of porang tuber chips is one of the efforts to extend the shelf life and is 

one way to facilitate the processing of food made from porang tubers. The method 

in this study was porang chip flouring with a thickness of 1, 3, and 5 mm using a 

hammer mill with clearance distance of 15, 10, and 5 mm. The flouring process 

for porang tuber chips was repeated 3 times for each thickness with a weight of 1 

kg each. The purpose of this study was to determine the effect of the thickness of 

the porang tuber chip and the distance between the tip of the hammer mill 

hammer with a sieve (clearance) on the milling time and working capacity of the 

pulverizing machine and analyze the uniformity index and degree/modulus of 

fineness resulting from the milling. The results in this study are based on the 

degree of fineness produced, the thickness of the porang tuber chip did not 

significantly affect the results of grinding using a hammer mill, while the 

clearance distance had a significant effect on the grinding results the smaller the 

clearance distance, the less time used for grinding. The use of the best hammer 

length hammer mill is using a clearance distance of 5 mm, the working capacity is 

greater and the results obtained are more and smoother flour and the remaining 

flour is also less than using a clearance distance of 10 and 15 mm.



 

 

 

 

Keywords : Hammer mill, porang chip, flour, thickness, clearance distance.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah sehingga menjadikannya 

sebagai negara yang memiliki biodiversiti. Hal tersebut menyebabkan banyak 

kekayaan alam yang belum mendapatkan perhatian atau pemanfaatan secara 

maksimal. Salah satu komoditas yang dimiliki Indonesia yaitu umbi porang, 

tanaman ini justru lebih banyak menjadi perhatian negara lain daripada negara 

sendiri. Berdasarkan data yang berhasil dihimpun pada tahun 2021, ekspor porang 

Indonesia mencapai 14.8 ribu ton, angka ini melampaui jumlah ekspor pada tahun 

2019 dengan jumlah 5.7 ribu ton. Hal ini menunjukkan kenaikan aktivitas ekspor 

sebesar 160%. Beberapa negara-negara yang menjadi suplai ekspor utama porang 

dari Indonesia yaitu Cina, Vietnam, dan Jepang (Muhtarom, 2021). 

 

Porang merupakan tumbuhan herbal umbi bersemak dalam tanah yang dapat 

ditemukan di dalam kawasan hutan (Sitompul et al., 2018). Umbi porang 

Amorphophalus paeniifolius (Dennst) Nicolson merupakan salah satu spesies 

yang dimanfaatkan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidup 

diantaranya sebagai bahan makanan, obat-obatan, dan tanaman hias. Pemanfaatan 

tanaman ini dapat berasal dari daun, batang, atau umbinya sebagai bahan makanan 

dan obat-obatan. Umbi porang yang dapat dikonsumsi secara langsung antara lain 

suweg Amorphophallus campanulatus, A. variabilis, dan talas Colocasia 

esculenta (Setiawati et al., 2017). Umbi porang mengandung glukomanan tinggi 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pada industri pangan, kesehatan, dan 

industri lainnya. 
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Tepung porang merupakan produk olahan dari umbi porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan di dalam 

industri pangan karena memiliki umur simpan yang relatif panjang. Kadar 

glukomanan pada tepung porang cukup besar yaitu 64.98%. Glukomanan 

merupakan serat pangan larut air yang bersifat hidrokoloid kuat dan rendah kalori. 

Glukomanan juga memiliki sifat  fisik yang istimewa yaitu mampu mengembang 

di dalam air hingga 138-200% (Rozaq et al., 2015). Dalam proses pembuatan 

tepung porang tersebut dibutuhkan mesin penepung. 

 

Mesin penepung berdasarkan bentuk dan proses kerjanya dibagi menjadi 3 jenis 

yaitu roll mill, hammer mill, dan disk mill. Mesin penepung cassava dengan tipe 

hammer mill  menggunakan prinsip benturan/pukulan dan juga dengan cara 

gesekan. Hammer mill jenis ini lebih fleksibel sehingga tidak menimbulkan 

bahaya maupun kerusakan jika terdapat benda asing, seperti logam atau kerikil 

yang terumpan ke dalam mesin bersamaan dengan bahan gilingan. Hammer mill 

mampu menghancurkan bahan-bahan yang teksturnya lebih keras seperti biji-

bijian, batu karang, batu bara, bahkan zat yang berserat seperti kulit kayu/kulit 

hewan (Rahmawati, 2010). 

 

Hal tersebut melatarbelakangi penggunaan hammer mill sebagai mesin penepung 

chip umbi porang agar waktu yang digunakan lebih efisien. Penggunaan hammer 

mill yang mampu menghancurkan bahan-bahan yang bertekstur keras dan 

penggunaan hammer mill yang lebih fleksibel sehingga tidak menimbulkan 

kerusakan jika di dalam mesin penepung terdapat benda asing selain bahan yang 

digunakan. Panjang palu atau clearance pada hammer mill dan ketebalan chip 

umbi porang juga mempengaruhi waktu penggilingan serta hasil yang didapatkan. 

Maka dari itu diharapkan hammer mill ini dapat menghasilkan tepung chip umbi 

porang dengan waktu yang digunakan lebih efisien. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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a. Berapa lama waktu yang digunakan untuk menggiling 1 kg chip umbi porang 

menggunakan hammer mill? 

b. Bagaimanakah hasil dari kapasitas kerja, indeks keseragaman, dan 

derajat/modulus kehalusan yang dihasilkan dari penggilingan chip umbi 

porang menggunakan hammer mill? 

c. Apakah  ketebalan chip umbi porang serta jarak ujung palu hammer mill 

dengan saringan (clearance) mempengaruhi lama penggilingan dan hasil 

tepung yang dihasilkan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ketebalan chip umbi porang 

dan jarak ujung palu hammer mill dengan saringan (clearance) terhadap lama 

waktu penggilingan dan kapasitas kerja mesini penepung serta menganalisis 

indeks keseragaman dan derajat/modulus kehalusan yang dihasilkan dari 

penggilingan tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat (terutama petani atau 

pengusaha umbi porang) mengenai pemanfaatan hammer mill sebagai mesin 

penggiling chip umbi porang menjadi tepung sebagai salah satu pengolahan 

pascapanen untuk umur simpan yang lebih panjang. 

2. Memberikan pengetahuan kepada peneliti tentang pengaruh ketebalan chip 

umbi porang serta jarak ujung palu hammer mill dengan saringan (clearance) 

terhadap lama penggilingan serta tepung umbi porang yang dihasilkan.  

 

1.5 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mesin penepung yang digunakan yaitu mesin penepung jenis hammer mill. 
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2. Hammer mill yang digunakan memiliki jarak ujung palu dengan saringan 

(clearance) yaitu 15, 10 mm, dan 5 mm. 

3. Bahan yang digunakan adalah chip umbi porang dengan tebal irisan 1, 3, dan 

5 mm. 

4. Ayakan tyler yang digunakan adalah mesh 20, 40, 60, 80, 100, dan 120. 

 

1.6 Hipotesis 

 

Hipotesis dilakukannya penelitian ini adalah ketebalan chip umbi porang 

berpengaruh terhadap lama waktu penggilingan dan derajat kehalusan serta indeks 

keseragaman yang dihasilkan, jarak clearance juga berpengaruh terhadap lama 

waktu penggilingan dan derajat kehalusan serta indeks kesaragaman yang 

dihasilkan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Umbi Porang 

 

Tanaman porang banyak ditemui di Indonesia terutama pada daerah yang 

memiliki kondisi lingkungan yang lembab dengan intensitas cahaya matahari 

sebesar 30-60% (Wijayanto dan Pratiwi, 2011). Tanaman porang tumbuh baik 

pada tanah dengan kondisi pH sebesar 6.0-7.5 (netral) dengan karakteristik tanah 

liat berpasir, gembur serta memiliki kandungan unsur hara dan humus yang tinggi 

(Sari dan Suhartati, 2015). Pertumbuhan optimal tanaman porang terjadi pada 

suhu 25-30oC dengan kisaran curah hujan sebesar 300-500 mm/bulan 

(Sumarwoto, 2005). 

 

Klasifikasi porang menurut Kalsum (2012). 

Kerajaan : Plantae 

Ordo         : Alismatales 

Famili       : Araceae 

Subfamili  : Aroideae 

Bangsa      : Thomsonieae 

Genus        : Amorphophallus 

Spesies      : Amorphophallus konjac 

 

Umbi porang termasuk ke dalam golongan monokotil yang bagian umbinya dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan fungsional. Batang tanamana porang tumbuh 

tegak namun lunak dengan permukaan yang halus, dan memiliki warna hijau atau 

hitam berbelang putih (Imelda et al., 2008). Tanaman porang memiliki ciri khusus  

 



6 

 

 

 

yaitu terdapat “bulbil” yaitu bintik hitam yang terletak diantara bantang dan 

pangkal tangkai daun dengan warna coklat kehitaman yang memiliki fungsi 

sebagai alat perkembangbiakan vegetatif (Sulistyo et al., 2015). 

 

Umbi porang memiliki kandungan glukomanan sebesar 45-65%. Glukomanan 

sendiri merupakan sebuah zat berbentuk gula kompleks dan serat larut yang 

sumber tertinggi di Indonesia yang disebut-sebut berasal dari tanaman porang. 

Dalam bidang makanan, glukomanan memiliki daya serap air sangat baik dan 

merupakan salat satu serat makanan yang paling kental serta memiliki efek gel 

yang hingga saat ini digunakan untuk pengikatan, penebalan, pengganti pengawet, 

dan pengganti lemak (Team, 2020).  

 

Gambar 1. Umbi porang 

(Sumber : https://www.pertanianku.com/wp-content/uploads/2021/01/Manfaat-

Umbi-Porang-yang-Masih-Jarang-Diketahui.jpg) 

 

2.2 Tepung Umbi Porang 

 

Umbi porang memiliki potensi yang amat besar di dalam bidang produksi, karena 

mengandug zat manan yang dapat dimanfaatkan sebagai campuran dari bahan 

perekat, bahan seluloid, kosmetik, bahan makanan, industry tekstil, dan kertas. 

Sidfat rekat yang dihasilkan oleh glukomanan juga dapat dimanfaatkan pada 

bidang farmasi sebagai bahan pengisi, penghancur, pengikat tablet serta bahan 

baku pembuatan cangkang kapsul (Sumarwoto, 2007). Industri pangan juga sering 

memanfatakan glukomanan pada tepung umbi porang menjadi bahan pengental, 

pembentuk gel, pengemulsi, dan penstabil untuk skala komersial (Supriati, 2016). 

https://www.pertanianku.com/wp-content/uploads/2021/01/Manfaat-Umbi-Porang-yang-Masih-Jarang-Diketahui.jpg
https://www.pertanianku.com/wp-content/uploads/2021/01/Manfaat-Umbi-Porang-yang-Masih-Jarang-Diketahui.jpg
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Umbi porang di Indonesia memiliki potensi produksi dan nilai ekonomi yang 

tinggi dikarenakan umbi porang sering dimanfaatkan sebagai bahan baku tepung 

mannan (Sumarwoto, 2007). Kandungan glukomanan yang tinggi pada umbi 

porang menyebabkan hasil olahan umbi porang menjadi tepung porang yang 

disebut KGM (Konjac Glukomanan) yang sering ditemukan sebagai bahan baku 

mie, tofu, dan jelly. Jepang sering memanfaatkan tepung ini sebagai bahan baku 

pembuatan makanan sehat dikarenakan tepung ini memiliki beberapa manfaat 

yaitu mampu menurunkan kadar gula darah, mengurangi kolesterol, sebagai 

makanan untuk diet serta sebagai bahan pengganti agar-agar dan  gelatin. Tepung 

porang memiliki kandungan beberapa komposisi kimia yaitu kadar pati, air, abu, 

dan amilosa (Aryanti dan Kharis, 2015). Berikut adalah tabel komposisi kimia 

tepung umbi porang. 

 

Tabel 1. Komposisi kimia tepung umbi porang (Sari dan Suhartati, 2015) 

Komponen Tepung Porang  (% b/b) 

Air 6.80 

Abu 7.88 

Pati 10.24 

Protein 3.42 

Lemak 2.98 

Kalsium Oksalat 22.72 

 

Tepung umbi porang juga memiliki kandungan senyawa glukomanan serta kristal 

kalsium oksalat yang cukup tinggi (Harijsti et al., 2013). Kandungan glukomanan 

pada tepung umbi porang sebesat 67% (Anggraeni et al., 2014). Glikukomanan 

tersebut memiliki sifat unik jika ditambahkan larutan NaOH maka akan terjadi 

pembentukan lapisan tipis yang memiliki sifat kedap air, karakteristik 

glukomanan yang mampu mengental seperti agar dapat dimanfaatkan sebagai 

media pertumbuhan mikroorganisme (Saputro et al., 2014). 
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Gambar 2. Tepung umbi porang 

(Sumber : https://www.pertanianku.com/wp-content/uploads/2021/01/Tepung-

Porang-Tepung-Pangan-yang-Sangat-Fungsional.jpg) 

 

2.3 Alat dan Mesin Penepung 

 

Menurut Leniger dan Baverloo (1975) ada dua tipe alat penepung bila dilihat dari 

keadaan bahan selama penepungan yaitu sebagai berikut. 

1. Penpungan tipe batch yaitu mesin yang selama proses penepungan, bahan 

akan tetap ada di dalam bak dan dikeluarkan setelah proses penepungan telah 

selesai. 

2. Penepungan tipe terusan (continue) yaitu mesin yang selama proses 

penepungan, bahan akan melewati proses penepungan selama sekali lintasan, 

alat ini memiliki tipe hasil gilingan memiliki ukuran yang tidak merata. 

 

Sedangkan Brennan et al. (1990) membagi alat penepung berdasarkan gaya yang 

bekerja terhadap bahan yaitu sebagai berikut. 

1. Penepung tipe palu (hammer mill), alat ini digunakan untuk memperkecil 

ukuran menggunakan pukulan atau impak gigi penggiling. Kecepatan putar 

dari pemukul mesin ini adalah 1500-4000 rpm. 

2. Penepung tipe piring (disk mill), alat ini berfungsi sebagai penggiling bahan 

serelia menjadi tepumg namun lebih banyak digunakan pada bahan yang 

sedikit mengandung serat dan juga sebagai alat pengecil ukuran bahan dengan 

menggunakan tekanan dan gesekan antara dua piringan yang satu berputar dan 

yang lainnya tetap diam. 

https://www.pertanianku.com/wp-content/uploads/2021/01/Tepung-Porang-Tepung-Pangan-yang-Sangat-Fungsional.jpg
https://www.pertanianku.com/wp-content/uploads/2021/01/Tepung-Porang-Tepung-Pangan-yang-Sangat-Fungsional.jpg
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3. Penepung tipe silinder (cylinder mill), alat ini memiliki prinsip kerja 

menggilas bahan diantara celah-celah silinder. Jarak celah silinder diatur 

sesuai dengan derajat kehalusan yang diinginkan. 

4. Penepung tipe pisau (cutter mill), alat ini digunakana utnuk bahan yang liat 

atau berserat, dimana aksi pengguntingan yang dihasilkan lebih efektif 

dibandingkan dengan tekanan maupun pukulan/impak. Laju pemasukkan 

bahan pada ruang pemotong sebaiknya tidak melebihi batas panjang dari pisau 

pemotong dengan ketebalan bahan pengumpan tidak lebih dari 1 inchi. 

 

2.4 Hammer mill 

 

Hammer mill berfungsi sebagai alat penggiling bahan yang bekerja dengan prinsip 

putaran dan pemukulan di dalam ruang penepung. Mesin ini memiliki kapasitas 

sebesar 200kg/jam bahkan lebih. Kisaran waktu yang digunakan untuk 

menghasilkan tepung dengan ukuran 40 mesh dibutuhkan waktu sekitar 2-3 menit 

untuk proses penggillingannya. Kecepatan putar pada saat mesin dioperasikan 

dengan dimasukkannya bahan yaitu sebesar 1675 rpm (Rahmawati, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Mesin penepung hammer mill (Rahmawati, 2010) 

 

Hammer mill terdiri dari palu/pemukul yang berputar pada porosnya. Bahan yang 

akan digiling dimasukkan ke dalam ruang pemukulan melalui corong 

pemasukkan. Susunan palu pada porosnya akan memberikan pukulan bahan 

dengan cara bergerak bolak-balik. Kecepatan putar dan bentuk dari pemukul 

menjadi hal yang mempengaruhi hasil tepung yang dihasilkan (Brennan et al., 
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1990). Pada hammer mill juga terdapat ruang penepung yang terdiri dari palu 

statis berjumlah 30 buah dan saringan dengan ukuran lubang 1.2 cm x 0.4 cm atau 

ukuran lebar saringan setara dengan 40 mesh. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ruang penepung hammer mill 

 

 
Gambar 5. Saringan hammer mill 

 

Menurut Rahmawati (2010) keuntungan penggunaan mesin penepung hammer 

mill  antara lain. 

a. Bentuk konstruksi sederhana. 

b. Menghasilkan hasil gilingan dengan bermacam-macam ukuran. 

c. Tidak mudah rusak jika benda asing ada di dalam ruang penepung. 

d. Biaya operasional dan pemeliharaan lebih murah dibandingkan mesin 

penepung bergerigi. 

Namun, selain keuntungan mesin tipe ini juga memiliki kerugian yaitu. 

a. Kemampuan menghasilkan hasil gilingan kurang seragam. 

b. Kebutuhan tenaga yang digunakan lebih besar. 

 

2.5 Kapasitas Kerja 

 

Kapasitas kerja mesin merupakan parameter penting dalam mengukur kinerja 

mesin terutama efisiensi waktu. Waktu sangat berpengaruh terhadap kapasitas 
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kerja mesin, semakin lama waktu yang digunakan kapasitas kerja mesin semakin 

rendah (Rahmadian et al., 2012). 

 

2.6 Indeks Keseragaman 

 

Indeks keseragaman merupakan perbandingan yang menyatakan fraksi-fraksi 

kasar, sedang, dan halus dari tepung yang dihasilkan. Penentuan nilai indeks 

kesaragaman berdasarkan pada perbandingan antara fraksi kasar, sedang, dan 

halus menggunakan ayakan Tyler (Tyler sieves). Ayakan tyler digunakan untuk 

mengelompokkan setiap fraksi dengan lama pengayakan selama 15 menit dan 

massa sampel tepung yang diayak sebesar 250 gram (Henderson dan Perry, 1976). 

 

2.6 Derajat Kehalusan 

Derajat kehalusan (fineness modulus) merupakan bilangan yang mewakili ukuran 

rata-rata partikel bahan penggilingan. Derajat kehalusan dihitung berdasarkan 

jumlah fraksi bahan yang tertinggal pada ayakan tyler dibagi 100. Derajat 

kehalusan merupakan tingkat kehalusan butiran. Semakin kecil nilai derajat 

kehalusan maka dinyatakan bahwa ukuran butiran tersebut semakin halus. Faktor 

yang mempengaruhi halus kasarnya butiran tepung selain suhu dan waktu yaitu 

mesin penepung yang digunakan, jarak pali pemukul, dan ukuran lubang saringan 

penepungan  (Henderson dan Perry, 1976). 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai dengan Maret 

2022 di Laboratorium Daya Alat dan Mesin Pertanian (L. DAMP) dan 

Laboratorium Rekayasa Bioproses dan Pasca Panen (L. RBPP) Jurusan Teknik 

Pertanian, Faktultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mesin penepung hammer mill, 

ayakan tyler, baskom, alat tulis, stopwatch, timbangan, kantong plastik, gerinda 

tangan, bor duduk, penggaris siku, kuas, snap ring S-10, tang, kunci pas 12, kikir, 

dan ragum. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah chip umbi porang 

dan plat besi. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dimulai dengan persiapan alat dan bahan berupa chip umbi porang 

dengan ketebalan 1, 3, dan 5 mm serta palu hammer mill, penepungan chip umbi 

porang, dan analisis tepung serta uji kinerja. Hammer mill yang digunakan adalah 

mesin penepung casava tipe hammer mill berayun bebas. Bagian-bagian yang ada 

pada hammer mill tersebut adalah mesin penepung, hammer mill yang berjumlah 

30 buah, saringan dengan ukuran lubang 1.2 cm x 0.4 cm atau ukuran lebar 

saringan setara dengan 40 mesh, dan ruang pengeluaran.  Proses penepungan chip 

umbi porang dapat dilihat pada diagram alir dibawah ini. 
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Gambar 6. Diagram alir penelitian penepungan chip umbi porang 
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3.3.1 Persiapan Alat dan Bahan 

 

Persiapan alat dan bahan ini termasuk pengeringan kembali chip umbi porang 

dengan sinar matahari langsung serta pembuatan palu hammer mill dengan 

panjang 80 dan 85 mm  menggunakan  plat besi dengan ketebalan 4 mm serta 

lebar 3 mm sedangkan untuk panjang palu hammer mill 75 mm tidak perlu dibuat 

dikarenakan panjang palu tersebut adalah palu yang digunakan pada mesin 

penepung cassava tipe hammer mill berayun bebas. Chip umbi porang yang 

digunakan adalah chip umbi porang dengan ketebalan sebesar 1, 3, dan 5 mm. 

  

3.3.2 Penepungan Chip Umbi Porang 

 

Proses pembuatan tepung chip umbi porang ini menggunakan mesin penepung 

hammer mill . Bahan yang telah kering dimasukkan ke dalam ruang penggiling 

melalui feeder/hopper lalu bahan yang masuk akan bertumbukan dengan palu 

yang melekat pada palang mesin yang berputar dengan kecepatan tinggi di dalam 

ruang penepung. Setelah itu, bahan akan dihancurkan oleh tumbukan hammer 

secara berulang-ulang dan gesekan dengan dinding ruang penepung. Bahan yang 

sudah dihancurkan/dihaluskan sesuai dengan ukuran saringan maka turun ke 

bawah menuju saluran pengeluaran. Bahan tersebut dimasukkan secara kontinyu 

dan dilakukan pengamatan terhadap lamanya proses penepungan yang 

berlangsung. Tepung hasil penggilingan selanjutnya ditimbang agar dapat 

diketahui perbandingan antara bahan yang digiling dan hasil gilingan. Hal ini 

dilakukan berulang dengan jarak clearance 15 mm, 10 mm, dan 5 mm. 

Pembuatan tepung umbi porang dilakukan dengan 3 kali ulangan untuk setiap 

perlakuan masing-masing dengan bobot sebesar 1 kg sedangkan untuk bahan 

pengayakan digunakan 500 gram. Hammer mill akan dihentikan jika bahan yang 

tergiling sudah tidak keluar melalui saluran pengeluaran. 
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3.3.3 Analisis Tepung dan Uji Kinerja 

 

Analisis data pada penelitian ini yaitu berupa data kapasitas kerja, indeks 

keseragaman, dan derajat kehalusan hasil penggilingan yang akan disajikan dalam 

bentuk tabel atau grafik. 

1. Kapasitas Kerja. 

Kapasitas kerja yang digunakan adalah kapasitas kerja aktual (KA) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Bahan tergiling (kg) 

Waktu (jam) 

 

2. Indeks Keseragaman. 

Indeks keseragaman menggunakan perbandingan fraksi kasar, sedang, dan halus. 

Indeks keseragaman = fraksi kasar : fraksi sedang : fraksi halus. 

 

3. Derajat Kehalusan 

Derajat kehalusan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

         5a+4b+3c+2d+e 

           a+b+c+d+e+f 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x 100% 

KA = 

Derajat Kehalusan = 

……………...…………………………. (1) 

……………. (1) 
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Tabel 2. Perhitungan derajat kehalusan dan indeks keseragaman hasil 

penggilingan (Pratomo et al., 1982) 

Mesh 

Persentase 

pada tiap 

saringan 

Angka 

yang telah 

ditetapkan 

Hasil 

perkalian 

Jumlah 

persentase 

pada tiap 

saringan 

Angka 

bulat yang 

mendekati 

40 
A 

 

5 

 5a 

4b 

Kasar =  

misal = 5,89 
6 

60 B 4 

80 C 3 
3c 

2d 

Sedang = 

 

misal = 3,01 

3 
100 D 2 

120 E 1 1e 

0 

Halus =  

misal = 0,75 
1 

Panci F 0 

Juml

ah 

Jumlah = 

a+b+c+d+e

+f = 100% 

 

Jumlah = 

5a+4b+3

c+2d+e 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan penelitian ini adalah. 

1. Berdasarkan derajat kehalusan yang dihasilkan ketebalan chip umbi porang 

tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil penepungan menggunakan 

hammer mill sedangkan jarak clearance berpengaruh signifikan terhadap hasil 

penepungan tersebut semakin kecil jarak clearance maka semakin sedikit 

waktu yang digunakan untuk penggilingan. 

2. Penggunaan hammer mill terbaik yaitu menggunakan jarak clearance 5 mm, 

kapasitas kerja lebih besar dan hasil tepung yang didapatkan lebih banyak dan 

lebih halus serta sisa penepungan juga lebih sedikit dibandingkan 

menggunakan jarak clearance 10 dan 15 mm. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu adanya penelitian lanjutan agar dapat menghasilkan hammer mill yang 

menghasilkan tepung yang lebih halus. Pada penelitian selanjutnya diharapkan 

untuk mendesain kembali ruang penepung pada hammer mill dan juga dapat 

mengganti saringan yang ada pada hammer mill tersebut agar dapat dihasilkan 

produk tepung dengan standar nasional Indonesia dengan waktu yang relatif lebih 

singkat.   
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